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ABSTRAK 

 

Pandemi Covid-19 memicu adanya prosedur audit jarak jauh. Tujuan penelitian ini menelaah perbedaan kualitas audit 

jarak jauh dan kualitas audit konvensional. Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan analisis 

deskriptif. Telaah telah dilakukan terkait audit jarak jauh pada masa pandemi yang memiliki kerangka kerja sedikit 

berbeda serta terkait audit jarak jauh yang memiliki efektivitas dan efisiensi yang sama dengan audit konvensional. 

Hasil telaah ini menunjukkan bahwa audit jarak jauh memiliki prosedur audit yang berbeda dengan audit konvensional 

namun keduanya memiliki kualitas yang sama. Audit jarak jauh dapat dijadikan sebagai alternatif dan langkah tanggap 

auditor dalam pelaksanaan prosedur audit di masa pandemi Covid-19. 
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1. PENDAHULUAN 

Kualitas audit merupakan hal yang paling penting untuk 

diperhatikan oleh pengguna laporan audit. Karena, opini 

audit akan menjadi dasar para investor dan calon 

investor untuk mengambil keputusan. jika laporan 

keuangan auditan itu tidak diaudit  oleh  auditor  yang  

berkualitas,  maka  opini  yang  dihasilkan  juga  tidak 

berkualitas dan akan menyebabkan kekeliruan pengguna 

laporan untuk mengambil keputusan. 

Munculnya virus corona atau Covid-19 telah 

mengganggu aktivitas masyarakat di seluruh dunia, 

termasuk di Indonesia. Penyebaran virus ini terus 

mengalami peningkatan yang signifikan sehingga dalam 

pencegahannya, pemerintah menerapkan program yang 

dibuat oleh World Health Organization (WHO) yaitu 

program “Social Distancing” yang kemudian diubah 

menjadi “Physical Distancing”. Adanya physical 

distancing tersebut baik dalam skala besar maupun 

skala mikro dapat menghambat aktivitas di berbagai 

bidang termasuk pelaksanaan prosedur audit secara 

normal. 

Physical distancing mengharuskan auditor untuk 

bekerja dari rumah dan melaksanakan prosedur audit 

jarak jauh. Bekerja dari rumah di satu sisi 

menguntungkan karena auditor dapat bekerja lebih 

fleksibel. Sedangkan di sisi lain auditor akan sulit untuk 

berkomunikasi dengan tim sehingga dapat menghambat 

pekerjaan auditor. Sementara itu, proses audit untuk 

penyajian laporan keuangan yang andal tetap menjadi 

kebutuhan banyak perusahaan. 

Berbagai bidang bisnis berjuang menghadapi pandemi 

dengan berbagai strategi agar tetap bisa 

mempertahankan perusahaan mereka. Auditor juga 

dalam hal ini harus menjaga efektivitasnya dalam 

melakukan tugas untuk memberikan informasi terbaik 

dalam keberlangsungan usaha. Pelaksanaan audit jarak 

jauh menjadi suatu prosedur yang diharapkan dapat 

menunjang kebutuhan audit di masa pandemi. Prosedur 

audit jarak jauh tentunya memiliki perbedaan dalam 

pelaksanaannya dibandingkan dengan prosedur audit 

konvensional. 

Dari rangkaian di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

menelaah apakah terdapat perbedaan antara kualitas 

hasil audit konvensional dengan kualitas hasil audit 

jarak jauh. 

2. KUALITAS AUDIT PADA ASPEK PROSEDUR 

AUDIT SELAMA PANDEMI COVID-19 

Sebagai akibat dari pandemi Covid-19, terjadi 

penurunan biaya audit, meningkatnya tantangan dalam 

penilaian kelangsungan usaha, menurunnya tingkat 

keandalan dan kecukupan bukti audit, besarnya 

kemungkinan kehilangan personal akibat sakit atau 

karantina, serta pengurangan gaji personel audit, 

diindikasikan akan mempengaruhi kualitas proses audit 
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Pada penelitian yang dilakukan di Nigeria, pandemi 

Covid-19 memiliki dampak terhadap kualitas audit. 

Referensi [2] dalam penelitiannya merekomendasikan 

dengan mendesak perusahaan audit untuk berinvestasi 

dalam program digital seperti kecerdasan buatan, 

blockchain, keamanan jaringan, dan fungsi data untuk 

meningkatkan tingkat adaptasi auditor pada masa 

pandemi Covid-19. 

Referensi [3] menunjukkan bahwa pandemi Covid-19 

memiliki dampak yang signifikan terhadap kualitas 

audit. Penelitiannya menguji pengaruh Covid-19 pada 

lima fitur terkait kualitas audit, diantaranya adalah biaya 

audit, penilaian kelangsungan usaha, sumber daya 

manusia audit, dan remunerasi staf audit.  

Pada penelitian yang dilakukan pada [4] menunjukkan 

bahwa kualitas audit baik sebelum pandemi Covid-19 

maupun pada saat pandemi Covid-19 dipengaruhi oleh 

kinerja keuangan, ukuran perusahaan, gearing ratio, dan 

audit tenure. 

3. METODE AUDIT JARAK JAUH SELAMA 

PANDEMI COVID-19 

Auditor harus mengikuti perkembangan lingkungan 

untuk menghadapi perubahan dan ini membutuhkan 

fokus pada penggunaan teknologi modern dalam 

analisis data dan mengaktifkan metode audit modern 

seperti audit berkelanjutan dan audit jarak jauh [5]. 

Tahapan dari remote auditing pada dasarnya sama 

dengan audit konvensional pada umumnya, yaitu: 

opening meeting, reviu dokumen, kunjungan lapangan, 

interview dan closing meeting. Komunikasi sebaiknya 

dilakukan dengan video konferensi daripada telepon 

atau pesan suara saja [6]. 

Adanya audit jarak jauh dapat memberikan manfaat 

seperti mengurangi biaya perjalanan tim auditor, 

memperkuat dokumentasi dan pelaporan melalui 

penggunaan teknologi akses informasi yang baik, serta 

dengan pemeriksaan dari jarak jauh akan menunjukkan 

adanya berbagai kemungkinan terutama dalam 

dokumentasi data yang diperoleh [7]. 

Sedangkan menurut [8], keunggulan adanya audit jarak 

jauh diantaranya mengembalikan kebutuhan akan rasa 

normal, mengurangi biaya perjalanan, meningkatkan 

ketersediaan kelompok auditor, memperluas cakupan, 

pemanfaatan spesialis yang diperluas, peningkatan hasil 

reviu dokumen, peningkatan penggunaan teknologi 

yang ada dapat memperkuat dokumentasi dan 

pelaporan, beban audit terhadap operasional dapat 

dimitigasi, dan peningkatan organisasi serta konfirmasi 

atas dokumentasi yang diperlukan. 

 

 

4. TANTANGAN DAN KETERBATASAN AUDIT 

JARAK JAUH 

Referensi [9] mengemukakan bahwa kualitas audit 

dipengaruhi oleh penyebaran pandemi Covid-19 dan 

membuat auditor menghadapi berbagai tantangan. 

Tantangan yang dihadapi auditor selama pandemi 

Covid-19 adalah terbatasnya akses dalam mendapatkan 

bukti audit yang tepat dari klien karena pembatasan 

pergerakan dan pembatasan perjalanan dalam negeri. 

Tantangan tersebut dapat menyebabkan auditor 

membuat opini yang salah tentang penyajian laporan 

keuangan dan posisi keuangan klien. 

Referensi [9] merekomendasikan bahwa auditor harus 

memiliki akses penuh ke semua dokumen yang relevan 

sehingga audit dapat dilakukan dengan cara yang benar. 

Selain itu, aktivitas pengendalian internal harus 

ditingkatkan oleh manajemen untuk memastikan 

keakuratan pelaporan keuangan dan kepatuhan terhadap 

standar internal. 

Adapun menurut [7], keterbatasan memperoleh bukti 

audit melalui audit jarak jauh diantaranya auditor tidak 

bisa melakukan pengamatan secara langsung. Selain itu, 

audit jarak jauh dapat menghambat komunikasi dengan 

auditee. Auditor juga harus mewaspadai adanya risiko 

dan peluang dari penggunaan teknologi informasi dan 

komunikasi serta dampaknya terhadap keabsahan 

informasi maupun data yang dikumpulkan. 

Interaksi secara personal yang sangat minim juga 

meningkatkan kemungkinan terjadinya kecurangan 

(fraud) [10]. 

5. EFEKTIVITAS DAN EFISIENSI AUDIT JARAK 

JAUH 

Referensi [11] menemukan bahwa dari persepsi auditor 

percaya bahwa audit jarak jauh sama efektif dan 

efisiennya dengan audit konvensional. Selain itu, dari 

penelitiannya menemukan bahwa dukungan dari pihak 

yang diaudit secara signifikan meningkatkan efektivitas 

dan efisiensi audit jarak jauh. 

Referensi [12] mengungkapkan efektivitas audit jarak 

jauh ditengah pandemi Covid-19 dapat terjaga jika 

auditor internal dapat memastikan tercukupinya 

informasi yang diperlukan, dan pertemuan secara 

berkala antar unit kerja dapat terpenuhi sehingga 

komunikasi berjalan baik. 

Selama pandemi Covid-19, bisnis dan pertemuan tatap 

muka langsung antara auditor dan klien dihentikan. 

Akibatnya auditor internal beralih ke audit jarak jauh 

untuk melanjutkan rencana audit mereka. Auditor 

menerapkan audit jarak jauh sebagai bentuk tanggapan 

terhadap pembatasan akibat pandemi Covid-19 [11]. 

 

Audit dapat terlaksana dengan efektif dan tetap dapat 

mencapai tujuan asalkan tetap memperhatikan tujuan 
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keuangan perusahaan, perencanaan, pengorganisasian, 

dan pengawasan [13]. 

6. METODE PENELITIAN  

Metode yang digunakan untuk penelitian ini adalah 

metode deskriptif kualitatif dengan menggunakan kajian 

literatur. Adapun sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sumber data sekunder yang 

diperoleh melalui studi kepustakaan dari jurnal dan 

artikel ilmiah yang terkait kualitas audit jarak jauh di 

masa pandemi Covid-19. Hasil studi kepustakaan yang 

telah diperoleh selanjutnya akan diuraikan dan dianalisis 

bagaimana hubungan, persamaan, dan perbedaan 

penelitian satu sama lain untuk menghasilkan suatu 

gagasan baru. 

7. DISKUSI 

Bukti Audit Jarak Jauh 

Selama pandemi Covid-19, banyak perusahaan dapat 

bangkrut ataupun memanipulasi laba yang dilaporkan. 

Hal ini menyebabkan auditor harus meningkatkan 

penggunaan prosedur analitik. Prosedur audit analitik 

digunakan untuk memandu serta melengkapi auditor 

dengan bukti yang relevan untuk mendukung 

kesimpulan mereka [1]. Kualitas bukti audit bergantung 

pada bentuk dan sumber bukti, namun akibat Covid-19 

auditor cenderung mengandalkan bukti dari sumber 

eksternal. 

Selama pandemi juga, kegiatan banyak dibatasi dan 

mengakibatkan auditor tidak dapat dengan mudah 

memperoleh bukti audit seperti sebelumnya karena 

berkurangnya penggunaan bukti asli yang akan 

mempengaruhi keandalan dan kecukupan bukti audit. 

Keterbatasan memperoleh bukti audit akan berpengaruh 

pada kesalahan dalam perumusan opini audit oleh 

auditor dan mengakibatkan berkurangnya kualitas audit 

[9]. Menghadapi keterbatasan dalam memperoleh bukti 

audit tersebut, auditor dituntut untuk menggunakan 

metode audit yang modern seperti audit jarak jauh. 

Melalui penggunaan metode audit jarak jauh, yang 

mana berbasis teknologi seperti konferensi video, email, 

dan telepon [5], auditor dapat melakukan proses audit 

sama seperti metode konvensional sebelum adanya 

pandemi Covid-19. Nilai yang dapat diambil dari proses 

audit jarak jauh yang sama seperti metode konvensional 

ini akan mengembalikan kemampuan auditor dalam 

memperoleh bukti audit seperti kembali dapat 

mengevaluasi bukti secara objektif untuk menentukan 

sejauh mana terpenuhinya kriteria audit. Hal tersebut 

akan memulihkan kembali kualitas audit yang sempat 

berkurang selama pandemi Covid-19 ini. 

Digitalisasi Audit 

Referensi [14] menyebutkan bahwa digitalisasi audit 

adalah level baru dari audit yang berkembang di 

perusahaan, khususnya yang menggunakan otomatisasi 

akuntansi. Perangkat lunak yang digunakan oleh auditor 

perlu ditingkatkan mengacu pada kebutuhan dunia 

modern. Digitalisasi audit menjadi salah satu jalan 

keluar dari krisis pandemi Covid-19 sekaligus alat untuk 

meningkatkan daya saing perusahaan. 

Audit kinerja berbasis teknologi dapat diterapkan untuk 

meninjau kualitas audit jarak jauh pada masa pandemi 

covid-19, namun banyak auditor internal yang kurang 

siap dalam penggunaannya. Meskipun begitu, 

digitalisasi audit ini mempunyai keunggulan dalam 

pengambilan data yang bersifat real time serta waktu 

pemeriksaannya bisa lebih cepat karena adanya analisis 

dan pengujian menggunakan teknologi [15]. 

Kerangka Kerja Audit Jarak Jauh 

Audit jarak jauh memiliki kerangka kerja yang sedikit 

berbeda dengan audit konvensional. Referensi [16] 

mengemukakan bahwa audit jarak jauh mengharuskan 

auditor memastikan dan melakukan perencanaan sesuai 

kemampuannya dalam menilai proses audit dengan 

menyadari keterbatasan-keterbatasan yang mungkin 

terjadi akibat pandemi. Audit jarak jauh juga 

mengharuskan auditor mengidentifikasi dampak 

pandemi terhadap kebijakan dan prosedur 

pencegahannya. Kerangka kerja yang berbeda 

selanjutnya adalah Covid-19 memiliki pengaruh pada 

perbedaan tingkat kepentingan dan risiko yang terkait 

dengan proses audit. Kemudian auditor juga diharuskan 

untuk mengembangkan metode pengumpulan bukti 

audit melalui validasi elektronik. Kerangka kerja yang 

berbeda yang terakhir adalah Auditing Standards Board 

dan badan lain yang mengatur profesi di dalam 

laporannya diharuskan untuk merujuk dampak pandemi 

Covid-19 pada pekerjaan organisasi dan kemampuannya 

untuk melanjutkan. 

Dampak Audit Jarak Jauh 

Mengingat audit jarak jauh dapat memulihkan kembali 

proses audit selama pandemi Covid-19, yaitu melalui 

perolehan bukti audit yang kembali mudah, maka audit 

jarak jauh memiliki efektivitas dan efisiensi yang sama 

dengan audit konvensional yang tentunya dengan 

disertai dukungan dari pihak yang diaudit [11]. Audit 

jarak jauh ini pun diterapkan sebagai bentuk tanggap 

dan adaptasi auditor dalam melanjutkan proses audit 

pada masa pandemi Covid-19 [11]. 

Pelaksanaan audit jarak jauh memiliki manfaat dan 

keterbatasan. Audit jarak jauh dapat mengurangi biaya 

perjalanan tim auditor, memperkuat dokumentasi dan  

pelaporan melalui penggunaan teknologi yang baik [7], 

serta meningkatkan hasil reviu dokumen [8]. Audit 

jarak jauh juga mengakibatkan auditor tidak dapat 

melakukan pengamatan secara langsung dan 

menghambat komunikasi dengan auditee. Selain itu, 

auditor perlu memperhatikan keabsahan informasi atau 

data yang dikumpulkan [7]. 
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Dalam upaya untuk menghasilkan audit yang 

berkualitas maka perbaikan auditor perlu dilakukan, 

dampaknya yaitu dapat mengetahui mengenai ketepatan 

waktu dalam penyelesaian audit [17]. 

Auditor harus mengatasi kondisi yang diperlukan untuk 

menghasilkan laporan hasil audit yang wajar dan dapat 

dipercaya. Rincian mengenai kelangsungan hidup 

perusahaan menghadapi krisis pandemi Covid-19 harus 

sesuai keadaan sebenarnya karena ini penting bagi 

kelompok seperti kreditur dan investor [18]. 

8. KESIMPULAN 

Pada penelitian ini ditemukan bahwa audit jarak jauh 

memiliki perbedaan prosedur audit dibandingkan audit 

konvensional yang disebabkan oleh adanya kerangka 

kerja baru yang dimiliki oleh audit jarak jauh. Audit 

jarak jauh juga memiliki efektivitas dan efisiensi yang 

sama dengan audit konvensional, dengan begitu penulis 

menyimpulkan bahwa audit jarak jauh memiliki kualitas 

yang sama dengan audit konvensional dengan catatan 

bahwa proses tersebut mendapatkan dukungan dari 

kedua pihak, auditor dan pihak yang diaudit. 

9. SARAN 

Dari penelitian ini, penulis menyarankan bahwa selama 

pandemi Covid-19 proses audit dapat tetap dilakukan 

melalui proses audit jarak jauh. Namun dalam 

pelaksanaannya, auditor harus memiliki akses penuh ke 

dalam dokumen yang dapat dijadikan sebagai bukti 

audit, yang mana akses tersebut merupakan hasil dari 

kesepakatan antara auditor dengan pihak yang diaudit. 

Selain itu, perusahaan diharapkan dapat berinvestasi di 

bidang teknologi untuk memudahkan tingkat adaptasi 

auditor dan perusahaan itu sendiri di masa pandemi. 

Serta dari sisi auditor pun harus mempersiapkan diri 

dengan adanya kerangka kerja baru di masa pandemi 

ini. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode 

kuantitatif yang membuktikan secara empiris adanya 

kesamaan kualitas antara proses audit jarak jauh dan 

proses audit konvensional. 
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